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Abstract  
Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar fisika materi 
gelombang bunyi antara model discovery learning dan konvensional. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Ibu Pawiyatan. Jenis penelitian Quasi 
Experimental dengan populasi 84 siswa. Teknik sampel dengan cluster random 
sampling. Kelas VIIIA model discovery learning dan VIIIB model konvensional. 
Kemampuan awal dari nilai UTS. Data prestasi siswa dari tes pilihan ganda. 
Teknik analisis dengan uji-t, setelah uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 
penelitian ada perbedaan yang sangat signifikan pada pretasi belajar fisika 
antara yang diajar dengan model discovery learning dan model konvensional. 
Hasil uji-t diperoleh thitung = 3,239 , nilai p = 0,002. 
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PENDAHULUAN  
Untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran fisika secara 
khusus diperlukan perubahan 
dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. Pada masa lalu proses 
belajar mengajar untuk mata 
pelajaran fisika kurang berfokus 
pada siswa hal ini perlu diubah. 
Selain berfokus kepada siswa 
tujuan pembelajaran perlu 
diubah dari sekedar memahami 
konsep dan prinsip, siswa juga 
harus memiliki kemampuan 
untuk berbuat atau menemukan 
sesuatu dengan menggunakan 
konsep dan prinsip yang telah 
dipahami. Pelajaran bukan hanya 
diterapkan dari teori atau 
konsep saja, melainkan diupaya-
kan untuk memberdayakan 
peserta didik agar mau/bersedia 
dan mampu memperkaya 
pengalaman belajarnya melalui 
interaksi langsung dengan 
lingkungan baik lingkungan fisik, 
sosial dan budaya sehingga 
siswa mampu memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan 
suatu materi yang dipelajari 
tersebut. Guru tidak 
diperbolehkan hanya cenderung 
mengkondisikan dirinya sebagai 
pengajar saja, yang jika sudah 
melaksanakan pengajaran dan 
dapat menuntas-kan pokok 
bahasan merasa bahwa pelajaran 
sudah diterima atau diserap oleh 
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siswa. Hal inilah yang 
menyebabkan pretasi belajar 
fisika siswa selalu kurang 
memuaskan. Seperti halnya nilai 
rata-rata ulangan akhir semester 
ganjil mata pelajaran IPA siswa 
SMP Taman Dewasa Yogyakarta 
lebih rendah dibanding dengan 
mata pelajaran lain dimana nilai    
matematika 5,02, bahasa indonesia  
7,53, IPA 4,74 dan bahasa inggris 
4,81. 
Berdasarkan hasil wawan-
cara dan diskusi dengan guru 
mata pelajaran IPA SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan Yogya-
karta, pembelajaran berjalan 
baik, dan sudah memanfaatkan 
fasilitas yang ada seperti 
pembelajaran menggunakan 
proyektor. Namun ditemukan 
beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran yang dilakukan, 
diantaranya adalah proses 
pembelajaran cenderung meng-
gunakan metode konvensional 
yaitu ceramah dan tanya jawab. 
Para siswa belum terbiasa 
belajar mengamati dan 
mengumpulkan informasi serta 
menerapkan teori dan konsep 
yang telah diperoleh. 
Pemahaman konsep fisika siswa 
juga masih rendah, hal ini dapat 
diketahui dari banyaknya siswa 
yang belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yang ditentukan saat ulangan 
akhir semester gasal yang 
kemudian diadakan perbaikan- 
perbaikan agar nilai siswa dapat 
mencapai KKM serta digabung 
dengan nilai ulangan harian 
serta tugas tugas. 
Pembelajaran fisika pada 
tingkat SMP hendaknya lebih 
inovatif, kreatif, menyenangkan 
dan lebih aplikatif. Oleh karena 
solusi yang digunakan untuk 
mengatasi permasalahan 
tersebut yaitu salah satunya 
dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. Salah 
satu model pembelajaran yang 
dapat dimanfaatkan oleh guru 
adalah model pembelajaran 
discovery learning. Menurut 
Lefancois (Huda, 2014:270), 
”discovery learning adalah proses 
belajar untuk menemukan 
sendiri jalan pemecahan masalah 
yang dihadapi sehingga dalam 
pendekatan penemuan siswa 
dibiarkan menemukan sendiri 
atau mengalami proses mental 
sendiri. Guru hanya 
membimbing, mengorganisir dan 
memberikan pengarahan”. 
Bruner (Budiningsih, 2005:43) 
“Model belajar penemuan dapat 
dipandang sebagai suatu belajar 
yang terjadi apabila siswa tidak 
diberikan dengan konsep atau 
teori, melainkan siswa sendiri 
yang harus mengelola dan 
melakukan penemuan sehingga 
dapat menemukan konsep atau 
teori itu”. 
Berdasarkan latar belakang 
di atas, maka dapat dirumuskan 
perumusan masalah secara 
deskriptif adalah untuk 
mengetahui 
1. Sejauh mana kecendrungan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan gelombang dan  
bunyi siswa kelas VIII 
semester 2 (genap) SMP 
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan 
Tahun Ajaran 2014/2015 
yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery 
Learning? 
2. Sejauh mana kecendrungan 
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prestasi belajar fisika pokok 
bahasan gelombang dan 
bunyi siswa kelas VIII 
semester 2 (genap) SMP 
Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Tahun Ajaran 
2014/2015 yang diajar 
dengan model pembelajaran 
konvensional? Secara 
komparatif adalah untuk 
mengetahui Adakah 
perbedaan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan 
gelombang dan bunyi siswa 
kelas VIII semester 2 (genap) 
SMP Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Tahun Ajaran 
2014/2015 antara yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery 
Learning dan yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional? 
Berdasarkan rumusan  masa-
lah  di atas   maka   tujuan   
penelitian  ini adalah: 
1. Secara Dekriptif 
a. Untuk mengetahui 
kecen-derungan prestasi 
belajar fisika pokok 
bahasan Gelombang dan 
Bunyi kelas VIII SMP 
Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Yogyakarta 
tahun pelaja-ran 
2014/2015 yang di 
ajarkan dengan model 
pembelajaran Discovery 
Learning. 
b. Untuk mengetahui 
kecen-derungan prestasi 
belajar fisika pokok 
bahasan Gelombang dan 
Bunyi kelas VIII SMP 
Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Yogyakarta 
tahun pelaja-ran 
2014/2015 yang diajar 
dengan model 
pembelajaran konvensio-
nal. 
2. Secara Komparatif 
Untuk mengetahui perbe-
daan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan gelombang 
dan bunyi siswa kelas  VIII 
semester 2 (genap) SMP 
Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Yogyakarta Tah-
un Ajaran 2014/2015 
antara yang diajar dengan 
model pembelajaran 
Discovery Learning dan 
yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di 
SMP Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Yogyakarta pada 
semester genap tahun ajaran 
2014/2015. Jenis penelitian ini 
termasuk jenis penelitian quasi 
exsperiment (eksperimen semu) 
sebab antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen tidak 
betul-betul terpisah tetapi masih 
saling berkomunikasi satu sama 
lain. Hal ini disebabkan tidak 
mungkin mengisolasi siswa, 
sehingga proses eksperimen 
siswa sedikit banyak masih 
mendapat pengaruh dari luar 
(Sukmadinata, 2008:207). Varia-
bel dalam penelitian ini dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu 
variabel yang mempengaruhi 
dan variabel akibat. Variabel 
yang mempengaruhi disebut 
penyebab atau disebut juga 
variabel bebas/ independen 
variabel (A), sedang-kan variabel 
akibat disebut dengan variabel 
terikat atau dependen variabel 
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(Y), (Sugiyono, 2013:61). 
Variabel bebas (A), yaitu model 
pembelajaran discovery learning 
(A1) dan non discovery learning 
atau konvensional (A2). Variabel 
terikat (Y), yaitu prestasi 
belajar fisika kelas VIII semester 
genap pokok bahasan 
gelombang dan bunyi. Untuk 
mengetahui keberhasilan 
pengajaran diguna-kan desain 
control group pretest posttest 
design. 
Dalam penelitian ini cara 
yang digunakan untuk mengam-
bil sampel adalah dengan teknik 
cluster random sampling atau  
random kelas,  karena  dalam  
penelitian  ini populasi sudah 
terbagi kedalam beberapa 
kelompok atau kelas, sehingga 
kelas-kelas yang diperlukan 
sebagai sampel diambil melalui 
proses pengacakan. Dengan cara 
diundi dari 3 kelas yang diambil 
sebanyak 2 kelas sejumlah 56 
siswa. Untuk menentukan 
kelompok eksperimen discovery 
learning dan konvensional 
dilakukan pengundian. Dari 
hasil undian terpilih kelas VIII A 
sebanyak 28 siswa sebagai 
kelompok eksperimen model 
discovery learning, kelas VIII B 
28 siswa sebagai kelompok 
eksperimen model konvensional. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode 
dokumentasi dan metode tes 
prestasi belajar fisika. Sebelum 
diadakan pengujian hipotesis, 
yang dilakukan terlebih dahulu 
adalah menguji instrument 
penelitian yaitu dengan menggu-
nakan uji  validitas dan uji 
reliabilitas lalu dilanjutkan 
dengan uji prasyaratan analisis 
yaitu uji normalitas sebaran dan 
uji homogenitas varians. Uji 
validitas butir soal dilakukan 
dengan bantuan komputer 
menggunakan perangkat lunak 
Statistical Service Product 
Solution (SPSS) 16.0 for 
windows. Dengan ketentuan jika 
nilai p < 0,05 maka butir soal 
valid, dari 30 butir soal 
diperoleh hasil analisis butir soal 
tes prestasi belajar fisika 
konsep gerak yang diujikan 
ternyata 5 butir soal gugur dan 
25 butir soal valid atau sahih. 
Butir soal yang gugur ada pada 
nomor 4, 14, 21, 23, 30. Uji 
reliabilitas tes prestasi belajar  
fisika  dapat  menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh 
Kuder Richadson (KR-20). Uji 
normalitas        dilakukan        
untuk menghitung  χ2 (chi-
kuadrat).  Uji  homogenitas  
varians  penelitian  ini 
menggunakan teknik analisis uji 
Fisher (Uji-F). Untuk menguji 
hipotesis digunakan rumus Uji-t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini 
digunakan 30 butir soal, 25 butir 
soal yang sahih dan 5 butir soal 
yang gugur, sehingga berlaku 
ketentuan skor maksimal ideal = 
25 dan skor minimum ideal = 0. 
Untuk mengetahui kecenderu-
ngan prestasi belajar fisika 
digunakan kriteria berdasarkan 
rerata ideal dan simpangan baku 
ideal yang ada dapat ditentukan 
kriteria kurva normal sebagai 
berikut. 
18,76 ≤ x ≤ 25,00 = Sangat 
tinggi 
14,58 ≤ x < 18,76 = Tinggi 
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10,41 ≤ x < 14,58 = Sedang  
6,237 ≤ x < 10,41 = Rendah 
0,00 ≤ x < 6,237 = Sangat 
rendah  
Dari hasil penelitian diperoleh 
skor untuk kelompok discovery 
learning berada dalam interval 
18,763 ≤ 19,21 ≤ 25,000 
merupakan kategori sangat 
tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kecenderu-
ngan prestasi belajar fisika pokok 
bahasan gelombang dan bunyi 
siswa kelas VIII SMP Taman 
Dewasa tahun ajaran 
2014/2015 yang diajar dengan 
menggunakan model 
pembelajaran discovery learning 
termasuk kategori sangat tinggi. 
Dari hasil penelitian diperoleh 
skor untuk kelompok 
konvensional berada dalam 
interval 14,5875 < 14,96 ≤ 18,763 
merupakan kategori tinggi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan gelombang 
dan bunyi siswa kelas VIII SMP 
Taman Dewasa tahun ajaran 
2014/2015 yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional termasuk kategori 
tinggi. Pengujian prasyarat analisis 
dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varians. Uji normali-
tas digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh dari 
masing-masing variabel berdistri-
busi normal atau tidak. 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
sebaran dengan menggunakan 
bantuan komputer dengan 
perangkat lunak Service Product 
Solution (SPSS) 16.0 diperoleh 
bahwa signifikansi kelas discovery 
learning 0,200 dan kelas 
konvensional 0,076. Karena 
signifikansi kedua kelompok 
tersebut lebih besar dari 0,05 
maka sebaran data dari kedua 
kelompok tersebut terdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas varians 
bertujuan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang sama  
atau tidak, serta tidak 
menunjukkan perbedaan yang 
signifikan satu sama lain. 
Berdasarkan analisis data dipero-
leh besarnya Fhitung = 3,459 dengan 
signifikansi 0,068. Karena signifi-
kansi lebih besar dari 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari varians yang homogen. 
Sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini 
adalah Ada perbedaan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
gelombang dan bunyi siswa kelas 
VIII semester genap SMP Ibu 
Pawiyatan Tahun Ajaran 
2014/2015 antara yang diajar 
dengan model pembelajaran 
discovery learning dan yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Diduga Model discovery learning 
lebih efektif dalam meningkatkan 
prestasi belajar fisika siswa kelas 
VIII semester genap SMP Ibu 
Pawiyatan Tahun Ajaran 2014/ 
2015”. Untuk pengujian hipotesis 
ini dilakukan uji-t dengan kriteria 
jika thitung dengan p ≤ 0,05 maka 
hipotesis yang diajukan diterima 
(Yulius. 2010:103). 
Dari hasil perhitungan 
diperoleh thitung = 3,239 dengan 
nilai p = 0,002, berarti hipotesis 
yang diajukan diterima dan sangat 
signifikan. Untuk mengetahui 
model pembelajaran mana yang 
lebih mempengaruhi prestasi 
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belajar fisika, kita bandingkan skor 
rerata dari kedua kelompok. 
Kelompok model pembelajaran 
discovery learning mempunyai 
rerata 19,21. Sedangkan kelompok 
model pembelajaran konvensional 
memperoleh rerata 14,96. Dengan 
demikian skor rerata model 
pembelajaran discovery learning 
lebih tinggi dari model 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
menunjukan bahwa model 
pembelajaran discovery learning 
lebih mempengaruhi prestasi 
belajar fisika  daripada model 
pembelajaran konvensional. 
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning 
termasuk dalam kategori sangat 
tinggi, dengan rerata skor 19,21. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pengajaran dengan 
menggunakan model 
pembelajaran discovery learning 
berdampak positif, karena siswa 
sendiri yang aktif mengelola dan 
melakukan penemuan agar 
dapat menemu-kan konsep atau 
teori itu sehingga konsep 
tersebut tidak mudah hilang dan 
dapat meningkatkan prestasi 
belajar. Dengan terlibatnya siswa 
secara langsung dalam 
menemukan penerapan konsep-
konsep fisika itu sendiri dalam 
proses pembelajaran maka 
pembelajran akan lebih 
menyenangkan, siswa lebih 
termotivasi untuk belajar serta 
akan lebih meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Kecenderungan Prestasi 
Belajar Fisika Siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran 
konvensional termasuk dalam 
kategori tinggi, dengan rerata 
skor 14,96. Walaupun model ini 
terbukti meningkatkan prestasi 
hasil belajar fisika, tetapi kurang 
efektif. Hal ini disebabkan dalam 
proses pembelajaran komunikasi 
cenderung berjalan satu arah, 
berpusat pada guru sehingga 
siswa menjadi pasif dalam 
belajar, dan dapat menimbulkan 
kebosanan pada siswa. Selain itu 
pembelajaran menjadi kurang 
efektif jika tidak ditunjang 
dengan media pembelajaran, 
dan peralatan laboraturiom 
yang  memadai  sebab jika tidak 
ditunjang dengan baik maka 
mengakibatkan siswa menjadi 
terbiasa main-main dan 
cenderung tidak serius dalam 
mengikuti pembelajaran dan 
melakukan praktikum, begitu 
juga dalam melakukan 
presentasi hasil praktikum 
masih banyak terjadi kesalahan 
sebagai akibat dari terjadinya 
komunikasi satu arah dalam 
penjelasan praktikum. Sebagai 
akibatnya materi pelajaran yang 
diserap siswa kurang dan hanya 
bertahan dalam ingatan siswa 
untuk jangka waktu yang relatif 
pendek. Penerapan model ini 
akan lebih efektif jika sejak awal 
siswa- siswa yang diajar 
memiliki rasa ingin tahu dan 
kedisiplinan yang tinggi, 
sehingga bukan tidak mungkin 
model ini akan meningkatkan 
prestasi belajar fisika secara 
signifikan ketika syarat- syarat 
kondisinya terpenuhi. 
Secara umum penelitian ini 
bersifat membandingkan atau 
komparatif, yaitu antara yang 
diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery 
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learning dan yang diajar dengan 
model pembelajran 
konvensional dalam penerapan 
pengajaran  fisika. Dengan sistem 
cluster random sampling dipilih 
2 kelas sebagai kelompok 
eksperimen yaitu kelas VIII A 
diajar dengan model discovery 
learning, dan kelas VIII B diajar 
dengan model konvensional. 
Secara psikologis proses belajar 
mengajar dapat dipandang 
sebagai salah satu bentuk 
komunikasi yang menuntut 
interaksi antar komponen yang 
terlibat sehingga komunikasi 
berjalan dengan efektif. 
Berdasarkan data penelitian 
yang diperoleh tersebut, tampak 
bahwa skor rata- rata prestasi 
belajar fisika yang diperoleh 
kedua kelompok meningkat, hal 
ini menunjukkan ada pengaruh 
pengajaran menggunakan Model 
Pembela-jaran discovery learning 
dan konvensional. Pengajaran 
meng-gunakan model 
pembelajaran discovery learning 
lebih efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar 
fisika dibandingkan dengan 
model pembelajaran 
konvensional. 
Prestasi belajar fisika model 
pembelajaran discovery learning 
lebih tinggi dibandingkan model 
pembelajaran konvensional oleh 
karena kelebihan dari model 
pembelajaran discovery learning 
itu sendiri. Dimana membantu 
siswa mengembangkan atau 
memperbanyak persediaan dan 
penguasaan keterampilan dan 
proses kognitif siswa, 
pengetahuan yang diperoleh 
dari strategi ini sangat pribadi 
sifatnya dan merupakan suatu 
pengetahuan yang sangat kukuh, 
strategi penemuan membangkit-
kan gairah  pada  siswa dalam 
merasakan jerih payah 
penyelidi-kan, keberhasilan 
maupun kegagalan, dan memberi 
kesempatan pada siswa untuk 
bergerak maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri. Berbeda 
dengan model konvensional 
dimana guru yang selalu 
mentransfer ilmu dengan 
sejelas-jelasnya, mengorganisir 
seluruh kegiatan pembelajaran, 
namun siswa pada 
kenyataannya hanya menghafal 
dan kurang memahami konsep 
dan prinsip fisika sehingga ilmu 
yang diterima siswa tidak akan 
kukuh dan bertahan lama. Hal ini 
juga akan membuat kurang 
berkembangnya siswa, karena 
siswa cendrung pasif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran dengan 
model pembelajaran discovery 
learning juga lebih baik karena 
dipengaruhi dari proses pembe-
lajaran atau langkah-langkah 
yang dirancang dalam model 
pembelajaran discovery learning 
itu sendiri, diantaranya Guru 
menjelaskan tujuan pembela-
jaran, informasi latar belakang 
pelajaran, pentingnya pelajaran, 
dan mempersiapkan siswa untuk 
belajar. Guru menyajikan situasi 
problematik dan menjelaskan 
kepada para siswa . Guru 
membagi siswa di dalam kelas 
menjadi beberapa kelompok. 
Guru memberikan tugas  kepada 
setiap kelompok. Guru 
memberikan arahan terhadap 
aktivitas siswa yang akan 
dilakukan sebelum alat  dan 
bahan yang akan dipakai 
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dibagikan kepada siswa. 
Pengumpulan data dan verifikasi 
mengenai suatu informasi yang 
dilihat dan dialami (situasi 
problematik). Pengumpulan data 
dan eksperimentasi, para siswa 
diperkenalkan dengan elemen 
baru kedalam situasi yang 
berbeda. Memformulasikan 
penjelasan dan yang terakhir 
adalah Kesimpulan pembela-
jaran. Sedangkan untuk model 
pembelajaran konvensional Guru 
menjelaskan tujuan pembela-
jaran, informasi latar belakang 
pelajaran, pentingnya pelajaran, 
dan mempersiapkan siswa untuk 
belajar. Guru menjelaskan 
tentang materi ajar dan 
diberikan soal agar merangsang 
siswa untuk mengingat materi. 
Kemudian guru memberikan 
kesimpulan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis 
data terhadap prestasi belajar 
fisika pokok bahasan gelombang 
dan bunyi diperoleh skor rata-
rata kelompok eksperimen 
model pembelajaran discovery 
learning sebesar 19,21 termasuk 
dalam kategori sangat tinggi, 
sedangkan skor rata-rata 
kelompok kontrol model pembe-
lajaran konvensional sebesar 
14,96 termasuk dalam kategori 
tinggi. Hasil analisis uji-t antar 
kelompok diperoleh thitung 
sebesar 3,239 nilai p (sig) 0,002 
sehingga dapat dikatakan 
terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan antara prestasi belajar 
fisika pokok bahasan gelombang 
dan bunyi antara yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning 
dan menggunakan model pembe-
lajaran konvensional. Mengajar 
dengan menggunakan model 
discovery learning membuat 
siswa lebih termotivasi dalam 
belajar, bahan pembelajaran 
akan lebih mudah ditemukan 
dan familiar sehingga dapat 
lebih mudah dipahami oleh 
siswa serta memungkinkan 
pembelajaran menguasi tujuan 
pengajarann dengan baik. 
Sedangkan mengajar dengan 
model pembe-lajaran 
konvensional berada pada 
katagori tinggi. Dengan konsep 
pembelajaran yang lebih banyak 
berpusat pada guru ini, siswa 
lebih banyak mendegarkan  
penjelasan dari pengajar saja 
walaupun ada juga aktivitas 
seperti pemanfaatan media  
pembelajaran  power  point, 
presentasi dan lain-lain tetapi 
dengan pembelajaran tetap masih 
berupa pembelajaran yang 
monoton maka model pembe-
lajaran ini kurang efektif dalam 
meningkatkan prestasi hasil 
belajar siswa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
mengguna-kan model 
konvensional siswa cenderung 
pasif dan siswa kurang termotivasi 
untuk merespon materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru, 
sebagai akibatnya materi pelajaran 
yang diserap siswa kurang dan 
hanya bertahan dalam ingatan 
siswa untuk jangka waktu yang 
relatif pendek.  
Pada penelitian ini, model 
pembelajaran discovery learning 
dikatakan lebih baik bila 
dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional, tetapi 
tidak selamanya pembelajaran 
dengan menggunakan discovery 
learning itu lebih baik, karena pada 
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penelitian ini terbatas pada pokok 
bahasan gelombang dan bunyi, ada 
kemungkinan untuk pokok 
bahasan yang lain dapat berbeda. 
Untuk itu seorang guru harus bisa 
memilih model pembelajaran yang 
sesuai untuk mengajar pokok 
bahasan tertentu supaya prestasi 
belajar siswa dapat lebih baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil penelitian 
dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Secara 
deskriptif 
1) Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok 
bahasan gelombang dan 
bunyi siswa kelas VIII 
semester genap SMP  
Taman  Dewasa  Ibu 
menggunakan            
model pembelajaran 
discovery learning berada 
pada kategori sangat 
tinggi. 
2) Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok 
bahasan gelombang dan 
bunyi siswa kelas VIII 
SMP Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan tahun ajaran 
2014/2015 yang diajar 
dengan menggunakan 
model pembelajaran 
konvensional berada 
pada kategori tinggi. 
b. Secara 
Komparatif 
Ada perbedaan yang 
sangat signifikan prestasi 
belajar fisika pokok 
bahasaan gelombang dan 
bunyi siswa kelas VIII 
semester II SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan 
tahun pelajaran 2014/2015 
antara yang  diajar dengan 
menggunakan model pem-
belajaran discovery learning 
dan yang diajar dengan 
menggunakan model pem-
belajaran konvensional. 
Melihat reratanya, maka 
model pembelajaran disco-
very learning lebih tinggi 
dalam meningkatkan pres-
tasi belajar fisika siswa 
kelas VIII semester II SMP 
Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan dibandingkan 
dengan model 
pembelajaran konvensional. 
Dengan demikian berarti 
ada pengaruh positif 
penggu-naan model 
pembelajaran discovery 
learning terhadap prestasi  
belajar fisika pokok 
bahasan gelombang dan 
bunyi siswa kelas VIII 
semester II SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan 
tahun pelajaran 2014/2015. 
2. Saran 
Dengan memperhatikan 
kesimpulan yang terdapat 
pada penelitian diatas pada 
kempatan ini penulis 
menyam-paikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
a. Dalam kegiatan pembe-
lajaran fisika, hendaknya 
guru memilih model 
pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan materi ajar 
sehingga siswa dapat 
mencapai prestasi belajar 
fisika yang maksimal sesuai 
yang diharapkan. 
b. Meskipun penelitian ini 
masih jauh dari sempurna, 
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alangkah baiknya dapat 
dijadikan refrensi terutama 
dalam hal inovasi model 
pembelajaran. 
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